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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan masalah dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

- Bahwa Peranan penting pengajian dapat meningkatkan tingkah laku atau 

akhlak staf di kantor kecamatan Pondokmelati Kota Bekasi. Analisa data 

dimana perbandingan antara nilai koefisien korelasi atau rxy hitung sebesar 

0,663 dengan rxy tabel untuk taraf kesalahan 5% dan n=20 diperoleh rxy tabel 

sebesar 0,444.  Hal ini berarti bahwa rxy hitung lebih besar daripada rxy tabel. 

( rxy hitung=0,663 > rxy tabel=0,444). 

- Pada tahap pengujian apakah Implementasi pengaruh mengikuti pengajian 

mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkah laku atau akhlak yang 

berlaku untuk semua populasi, diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,754. Jika 

dibandingkan dengan t-tabel untuk taraf signifikan = 0,05 dan dk=18, 

diperoleh nilai  sebesar 1,734 maka nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel. 

Karena t-hitung > t-tabel maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara peranan penting pengajian dengan tingkah laku atau akhlak 

staf di di kantor kecamatan Pondokmelati Kota Bekasi. 
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Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang 

signifikan antara peranan penting pengajian dengan tingkah laku atau akhlak 

staf di kantor kecamatan Pondokmelati Kota Bekasi dapat diterima. 

 

B.  Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, direkomendasikan kepada: 

- Peranan penting pengajian sangatlah baik terhadap tingkah laku atau akhlah 

bila diterapkan dengan baik.  

- Guru Agama Islam atau ustadz di kantor kecamatan pondok melati untuk 

konsekuen pada tugas mengajar dan hal-hal yang berkaitan dengan tingkah 

laku atau kelakuan atau akhlak menurut syariat Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


